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ABSTRAK

TONA MEISYA. Pergeseran Makna pada Gairaigo. Skripsi, Jakarta: Jurusan
Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada, 2006.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang Gairaigo dan bagaimana proses
terfjadinya pergeseran makna pada Gairaigo. Metode penulisan yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif. Data-data didapat dari buku Gairaigo: English
Loanwords in Japanese (1979) dan Easy Katakana: How to Read English Loanwords
in Japanese (1986). Analisis data dimulai dengan mengumpulkan seluruh Gairaigo
yang berasal dari bahasa Inggris dan dilanjutkan dengan memilah-milah kata mana
yang mengalami pergeseran makna. Terakhir kata-kata tersebut dianalisis.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pergeseran makna pada data Gairaigo yang
dianalisis dapat mengalami transfer makna baik secara umum maupun secara retorik.
Kemudian transfer secara retorik dalam bentuk metafora dan metonimi, sedangkan
transfer secara umum dalam bentuk perluasan makna, penyempitan makna,
perubahan nilai negatif, dan perubahan nilai positif, dsb.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahasa dewasa ini merupakan salah satu kajian yang menarik untuk diteliti.
Hal ini disebabkan karena bahasa mempunyai sifat dinamis yang dapat mengalami
perubahan dari waktu ke waktu sehingga perkembangannya semakin maju. Selain itu
pengaruh globalisasi memungkinkan suatu bahasa dapat menyerap unsur asing di luar

bahasa adli tersebut. Kata-kata asing yang diserap ini disebut kata serapan (loanword).




Menurut Kridalaksana (2001:100), kata serapan adalah: Kata yang dipinjam

dari bahasa lain dan kemudian sedikit banyaknya disesuaikan dengan kaidah bahasa

sendiri.

Istilah kata serapan dalam bahasa Jepang disebut dengan #}3EFE (Gairaigo

‘kata serapan’).

Pengertian Gairaigo secara umum adalah :
AXFBEI—OTEAL, AEELBRBLLAEEETT,
‘Gairaigo wa hitokuchi de ieba, gaikokugo ga nihongoka shita kotoba desu'

'Gairaigo adalah kata-kata yang berasal dari bahasa asing dan telah diubah ke
dalam bahasa Jepang.'

Menurut Norio Yoshizawa dan Toshio Ishiwata (1979:iv):

FHEEIZHENO A BICASTE BB CHD, wivwd@midLPE
PR ANELOTHING, FEARFBEV-THLIVIETTH
L5, HEE LTEDLw, BETHARBLVWIOIZFLLT 33—
Tyl O HEBILLEEBORHIA-TELTEZBELTEHOHE
THhd.

'Gairaigo wa gaikoku kara Nihon nri haittekita tango de aru. Iwaywu kango
mo Chuugoku kara toriireta mono de aru kara, honrai gairaigo to ittemo yoi
hazu de aruga, kanshuu toshite fikumenai, Nihon de gairaigo o iuno wa shu
toshite Yooroppa no shogo kara Nihongo no naka ni haittekita kotoba o
sashite iuno fidsw de aru'

'Gairaigo adalah kata-kata yang berasal dari negara lain yang masuk ke
bahasa Jepang. Kango, meskipun diambil dari Cina, sebenarnya dapat disebut
gairaigo, tetapi tidak bisa disebut Gairaigo. Di Jepang yang disebut dengan
gairaigo biasanya adalah kata-kata dari bahasa.bahasa Fropa yang masuk ke
dalam bahasa Jepang.'




Dengan demikian, makna yang diberikan oleh kebanyakan kata-kata dalam
bahasa Cina vang digunakan dalam bahasa Jepang, berbeda dari makna sebenarnya
dalam bahasa Cina. Oleh karena itu kata-kata dari bahasa Cina tidak dapat disebut
Gairaigo.

Sebagai salah satu bahasa asing di Indonesia, pada perkembangannya dewasa

ini bahasa Jepang banyak menggunakan kata serapan. Misalnya, 74 X 7 U — .,
(ice cream), © - ~—#& — (elevator), dsb.

Thwal banyaknya kata serapan tersebut dalam bahasa Jepang, diungkapkan
oleh Umegaki Minoru (1978:40) sebagai berikut :

1There was a propensity in the Japanese character to adopt foreign
culture

2The Japanese language has qualities that facilitate adopting foreign
words.

3. When Japan adopted Chinese characters (for Japan did not posses its own
writing system), Chinese terms naturally entered the Ilanguage.
4.4s foreign culture was more advanced than Japanese culture, The people
Jedt loanwords superior fo indigenous terms.

1.Penggunaan kata serapan di dalam bahasa Jepang dimaksudkan untuk
menyerap budaya-budaya asing.

2Kata serapan tersebut dapat disesuaikan dengan kaidah bahasa Jepang.

3.Tulisan Cina (kanji) yang diadopsi oleh Jepang, secara natural menjadi
tulisan Jepang.

4Kata serapan diambil dari negara-negara yang budayanya telah mengalami
kemajuan.

Periode Westernisasi yang dikenal dengan Restorasi Meiji telah memberikan
karakteristik dengan diimpornya kata-kata dari bahasa Eropa. Meluapnya kata-kata

yang diambil dari Barat pada saat itu didorong oleh keinginan pemerintah awal Meiji




untuk mempercepat proses internasionalisasi, dan menjadi golongan oposisi yang
lebih terkenal.

Pengimporan kata-kata dari bahasa Eropa ini juga disebabkan karena
ketidakadaannya kata-kata dalam bahasa Jepang yang dapat mewakili budaya-budaya
asing yang juga ikut diserap bersamaan dengan proses Westernisast.

Gairaigo pada awalnya banyak berasal dari bahasa Sanskrit, Ainu, atau Korea
tetapi pada dewasa ini, Gairaigo lebih banyak berasal dari bahasa Inggris dan yang
lainnya berasal dari bahasa Prancis, Jerman, Belanda, Portugis,dan lain-lain. Di dalam
bahasa Jepang modern, Gairaigo ditulis dengan huruf katakana, dan kata-kata asli
Jepang ditulis dengan huruf hiragana. Tetapi tidak selalu demikian karena beberapa
Gairaigo yang lebih tua juga dapat ditulis dengan hiragana ataupun kanj. Misalnya
kata tabako (Z2i 2 ), carta (425 72), coffec (SWBE), club ({REEHR), dsb.

Berdasarkan hasil penelitian para pakar dapat diketahui bahwa lebih dari
sepuluh persen bahasa Jepang adalah Gairaigo dan diperkirakan jumlahnya akan
terus bertambah. Pemakaian Gairaigo tidaklah sembarangan sebab harus sesual
dengan kaidah-kaidah yang ada d dalam bahasa Jepang termasuk tata cara
pengucapannya. Pada wumumnya, pengucapan Gairgigo terlepas dari bunyi
pengucapan kata aslinya karena sudah disesuaikan dengan aturan bunyi bahasa
Jepang. Hal lain yang dapat dijadikan karakteristik Gairaigo di dalam bahasa Jepang

adalah hal-hal yang berhubungan dengan penyingkatan Gairaigo, perubahan kelas




kata pada Gairaigo, penambahan sufiks na pada Gairaigo kelas kata ajektiva, dan
pergeseran makna yang terjadi pada Gairaigo.

Khusus mengenai pergeseran makna pada Gairaigo merupakan salah satu
karakteristik yang menarik untuk diteliti karena seiring dengan perkembangan
pemakaiannya, ada beberapa Gairaige yang memiliki makna terbatas pada makna
kata aslinya dan ada juga Gairaigo yang mengalami pergeseran makna dari kata
aslinya. Pergeseran makna ini dapat terjadi karena adanya penyerapan budaya asing
atau karena adanya perbedaan budaya sehingga terkadang ada beberapa kata yang
maknanya berbeda dengan makna asalnya. Sebagai contoh kata mishin pada mulanya
berarti mesin (machine = kikai). Tetapi sekarang kata mishin terbatas pada kikai yang
dipakai untuk menjahit pakaian (mesin jahit), sedangkan untuk menyatakan mesin
pada umumnya dipakai kata kikai.

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk membahas mengenai
pergescran makna pada Gairaigo, terutama Gairaigo-Gairaigo yang berasal dari

bahasa Inggris.

12 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan sebelumnya,
penelitian ini akan mengkaji pergeseran makma yang terjadi pada Gairaigo dengan
mengkaji hal-hal sbb :

a) Apa yang disebut dengan Gairaigo ?




b) Bagaimana proses terjadinya pergeseran makna pada Gairaigo dalam

kajian semantik (makna) ?

1.3 TUJUAN PENULISAN
Penulisan ini bertujuan untuk :
a) Mendeskripsikan tentang Gairaigo
b) Menganalisis pergeseran makna pada Gairaigo dalam kajian semantik

(makna).

14 KERANGKA TEORI
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teori Gairaigo dari Matsumura
Akira yang terdapat di dalam buku yang berjudul Gairaigo (1986), dan teori dari
Haruhiko Kindaichi, dkk dalam Nikongo Hyakka Jiten (1988). Sedangkan untuk teogi
pergeseran makna, penulis menggunakan teori dari Darmesteter dalam Goi K youku
(1964), dan teori dari Akimoto Miharu dalam Nikongo K youshi/Bunyabetsu Masutaa
Shiriizu Yoku Wakaru Goi (2002).
Darmesteter mengklasifikasikan pergeseran makna dengan menggunakan
tehnik retorika, yakni :
a. Sinekdoke
1. Dari konsep jenis ke konsep jenis, dan sebaliknya.
Contoh (gedung/bangunan-> kapal)
2. Dari jamak ke tunggal, dan sebaliknya. Contoh (janda dan yatim

piatu=> para janda dan para yatim piatu)
3. Dari seluruh ke sebagian, dan sebaliknya. Contoh (layar-2>kapal)




4. Dari kata benda umum ke kata benda nama diri, dan sebaliknya.
Contoh (kaisar—> generasi napoleon)

b. Metonimi

1. Dari sumber ke hasil, dan sebaliknya.
Contoh (usaha-> hasil,produksi)

2. Dari tempat ke isi, dan sebaliknya. Contoh {chawan yang
dimasukkan susu—>segelas susu)

3. Dari daerah produksi ke hasil produksi, dan sebaliknya. Contoh
(daerah sampanye-> sampanye)

4, Dari lambang ke benda yang ditunjuk, dan sebaliknya. Contoh
(tahta kaisar-»singgasana, mahkota)

5. Dari kata benda abstrak ke kata benda konkret, dan sebaliknya.
Contoh (usaha pertanian-» tanah garapan)

c. Metafora
1. Benda materiil. Contoh (mulut binatang 2>mulut meriam)
2. Dari spiritual ke materiil. Contoh (pertimbangan yang mendalam
->memandang, melihat
3. Dari konkret ke abstrak. Contoh (mengukur berat—>berpikir)

Sedangkan Akimoto Miharu membagi klasifikasi pergeseran makna secara
umum, yakni:

a. Generalisasi (perluasan)
Makna asli suatu bahasa (gengi) ada kalanya meluas dan ada kalanya
mengalami penyempitan. Makna yang meluas ini disebut generalisasi
(perluasan), sedangkan makna yang menyempit disebut spesialisasi
(penyempitan).
Misalaya,
Kata setomono awalnya bermakna [porsclen/tembikar yang diproduksi
dari kota seto, perfizktur aichi serta daerah sekitarnya.] tetapi pada saa ini
membawa makna yang meluas yaitu [istilah umum untuk
porselen/tembikar]. Contoh berikutnya adalah kata aisatsu awalnya
bermakna diskusi mengenai zen kemudian maknanya berubah menjadi
tindakan atau kata-kata formal yang diucapkan saat bertemu seseorang
atau saat akan berpisah dengan seseorang,

b. Spesialisasi (penyempitan)
Sebagai contoh spesialisasi adalah kata [sakana] Kata [saka] yang
bermakna [sake] dan kata fna] yang bermakna [sayuran (=lauk pauk)],



menunjuk pada makanan yang ditambahkan saat minum sake, tetapi
karena banyak yang membawa ikan, maka maknanya saat ini menjadi ikan
untuk dimakan atau jstilah umum untuk ikan. Contoh yang lainnya, kata
tamago dapat mengacu pada burung, ikan, serangga, dll karena mereka
bertelur, tetapl saat ini kata tamago mengacu secara khusus pada telur
ayam.

Karena hubungarmnya dengan strata sosial, maka secara kasar generalisasi
(perluasan) dianggap sebagai pergeseran dari konsep yang negatif ke
konsep yang positif, sedangkan spesialisasi (penyempitan) dianggap
sebagai pergeseran dari konsep yang positif ke konsep yang negatif.

Perubahan nilai positif

Di dalam pergeseran makna kita dapat melihat apakah suatu kata
bermakna baik atau tidak dari perbandingan nilai dengan makna aslinya.
Misalnya, kata [tenki] awalnya merupakan suatu kata yang maknanya
berhubungan dengan keadaan cuaca seperti [cerah), {berawan], [hujan], dll.
Pada kalimat [asu tenki dattara ikou] digunakan untuk menyatakan cuaca
yang baik. Hal ini menunujukkan bahwa makna asli yang netral berubah
menjadi makna yang baik, atau hal yang menunjuk hanya pada makna
yang balk disebut perubahan nilai positif. Misalnya, makna asal kata
[kahou] adalah [hadiah perbuatan baik dan buruk di masa lalu, kemudian
berubah menjadi peristiwa/keadaan yang diterima diri sendiri], tetapi kata
{kahousha] menunjuk pada [nasib yang beruntung dan diberkahi], dan saat
ini makna yang lebih banyak digunakan adalah makna yang terakhir.

Perubahan nilai negatif

Perubahan nilai negative merupakan kebalikan dari perubahan nilai positif.
Makna yang tidak baik atau makna yang digunakan sebagai makna yang
netral disebut perubahan mnilai negatif. Pada kata ganti orang kedua
[omae] dengan melihat kanji {#§8(]] kita dapat segera mengerti. Kata ini
pada awalnya merupakan bahasa sopan terhadap lawan bicara yang
derajatnya lebih tinggi, tetapi pada saat ini kata [omae] digunakan
terhadap lawan bicara yang lebih rendah atau sama derajatnya. Selain itu
kata [omae] merupakan bahasa yang digunakan untuk mencurahkan
perasaan dinta. Ini merupakan contoh perubahan nilai negatif.




1.5 METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini penulis akan mengkaji pergeseran makna pada Gairaigo.
Adapun metode dekriptif kualitatif yang digunakan, diawali dengan prosedur atau
cara-cara untuk mengetahui pergeseran makna yang terjadi pada Gairaigo, melalui
langkah-langkah sistematis berikut :
1. Tahap pertama adalah memilah data dengan sistem pencatatan.
2. Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data untuk menemukan data yang
sesuai dengan objek penelitian.
3. Tahap ketiga, mengkaji dan menganalisis data yang terjaring dan sesuai
dengan teori pergeseran makna dalam bahasa Jepang,
4. Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data.
Pada tahap pertama, penulis akan mengumpulkan data dan memilah data
dengan sistemn pencatatan, yang dalam hal ini mengumpulkan data berbagai
jenis Gairgigo yang mengalami pergeseran makna. Pada tahap analisis data,
penulis membatasi dengan data yang sesuai sengan obyek penelitian. Pada
tahap berikutnya, penulis menganalisis data yang terjaring tersebut Pada

tahap akhir, penulis akan menyajikan hasil analisis data.

16 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan skripsi ini diuraikan ke dalam 4 bab, yaitu :




Bab | Merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, metode

penelitian dan kajian, dan sistematika penulisan.

Bab [I Adalah bab yang akan menguraikan beberapa teori tentang
pergeseran makna.
Bab III Meliputi analisis pergeseran makna pada Gairaigo dan disertai contoh-

contoh kalimat.
Bab IV Merupakan bab penutup yang berisi simpulan dari bah I, bab I, dan

tab 11

Berdasarkan pen jelasan singkat mengenai Gairaigo dan tujuan penulisan yang
telah diuraikan pada bab ini maka pada bab selanjutnya merupakan bab landasan teori.
Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan Gairaigo dan

pergeseran makna dengan lebih mendalam.
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